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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan cara merevitalisasi komunikasi
interpersonal, di Tengah maraknya fenomena phubbing di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus
Ritapiret (2) memberikan wawsan tentang komunikasi interpersonal dan fenomena phubbing serta
menjelaskan pengaruh phubbing terhadap komunikasi interpersonal, di Seminari Tinggi
Interdiosesan St. Petrus Ritapiret (3) memberikan awasan bagi calon imam dan Masyarakat pada
umumnya untuk menghindari kebiasaan phubbing sehingga tidak memengaruhi komunikasi
interpersonal dalam kehidupan bersama.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dengan
metode kuantitatif ini, menggunkan instrumen penelitian berupa kuesioner. Penelitian dengan
metode kualitatif dilakukan dengan menggunakan instrument penelitian berupa wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa, fenomena phubbing telah
merusak kualitas komunikasi interpersonalcalon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus
Ritapiret. Tingginya akses calon imam terhadap smartphone telah melahirkan efek candu.
Kebutuhan akan pengunaan smartphone yang tinggi membuat calon imam sulit untuk mengontrol
waktu penggunaan smartphone. Akibatnya, pola penggunaan smartphone yang tinggi ini
berpengaruh pada pola komunikasi interpersonal calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan St.
Petrus Ritapiret. Calon imam akan lebih memilih menggunakan smartphone daripada membangun
komunikasi interpersonal dengan sesama. Hal Inilah yang menyebabkan kualitas komunikasi
interpersonal calon imam menurun.

Penulis melihat fakta ini sebagai situasi yang perlu dibenahi dengan tujuan untuk
merevitalisasi komunikasi interpersonal di Tengah maraknya fenomena phubbing di Seminari
Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret. Jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan ini adalah
dengan melakukan langkah-langkah kreatif dan solutif berkenaan dengan upaya meningkatkan
kemabli kualitas komunikasi interpersonal calon imam.

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, smartphone, fenomena phubbing, Calon Imam,
Seminari Tinggi Interdiosesan St. Petrus Ritapiret
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The aim of writing this thesis is to (1) explain how to revitalize interpersonal communication,
amidst the widespread phenomenon of phubbing in the Interdiocesan Major Seminary of Saint



Peter Ritapiret (2) provide insight into interpersonal communication and the phenomenon of
phubbing and explain the influence of phubbing on interpersonal communication, at the St. Petrus
Ritapiret Interdiocesan College Seminary (3) provide vigilance for prospective priests and society
in general to avoid phubbing habits so that it does not affect interpersonal communication in life
together.

This thesis writing uses quantitative and qualitative methods. This quantitative research method
uses a research instrument in the form of a questionnaire. Research using qualitative methods was
carried out using research instruments in the form of interviews.

Based on the results of this research, the author found that the phubbing phenomenon has damaged
the quality of interpersonal communication of prospective priests in Interdiocesan Major Seminary
of Saint Peter Ritapiret. The high access of prospective priests to smartphones has created an
addictive effect. The high need for smartphone use makes it difficult for prospective priests to
control the time they use smartphones. As a result, this high pattern of smartphone use has an
influence on the interpersonal communication patterns of prospective priests in Interdiocesan
Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. Prospective priests will prefer using smartphones rather
than building interpersonal communication with others. This is what causes the quality of
interpersonal communication for prospective priests to decline.

The author sees this fact as a situation that needs to be addressed with the aim of revitalizing
interpersonal communication amidst the widespread phubbing phenomenon at Interdiocesan
Major Seminary of Saint Peter Ritapiret. The path taken to achieve this goal is to take creative
steps and solutions regarding efforts to improve the quality of interpersonal communication of
prospective priests.

Keywords: Interpersonal Communication, smartphone, phubbing phenomenon, Candidates
for Priests, Interdiocesan Major Seminary of Saint Peter Ritapiret



